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INTISARI 

Beton paling banyak digunakan pada era teknologi. Mudah 

dikerjakan, relatif murah dan material yang digunakan mudah didapatkan. 

Produksi beton yang semakin meningkat khususnya beton siap pakai tidak 

lepas dari hasil uji laboratorium untuk menentukan komposisi, bahan 

tambah yang digunakan untuk memperkuat hasil kuat tekan beton bahan  

tambah yang digunakan untuk memperkuat hasil kuat tekan beton antara 

lain bahan tambah jenis Napthalene dan Polycarboxylate tujuan penelitian 

ini membandingkan bahan tambah Napthalene dan Polycarboxylate 

dengan kuat tekan beton K-500 kg/cm2 pada saat umur 14 hari. 

Dalam pengujian beton dilakukan pada umur 3,7,14,dan 28 hari 

dengan tujuh variasi, setiap variasi dua belas benda uji. Tujuh variasi 

tersebut yaitu Beton Normal, penambahan Napthalene dengan persentase 

4%,5%,6% dan penambahan Polycarboxylate dengan persentase 

4%,5%,6%, jumlah benda uji yang yang akan di uji berjumlah 3 buah setiap 

umurnya, benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 15cm × 15cm × 15 
cm. 

Hasil yang didapat untuk perbandingan kedua bahan ini yang lebih 

baik menurut penelitian saya bahan tambah yang menggunakan 

Poycarboxylate karna bahan tambah ini mengalami peningkatan lebih baik 

pada persentase 4% dan 6% di banding Napthalene pada umur 28 hari, 

Hasil kuat tekan pada persentase 4% lebih baik yang menggunakan 

Poycarboxylate dengan kekuatan 716,21 namun pada persentase 5% lebih 

baik yang menggunakan Napthalene dengan kekuatan 739,29 kemudian 

pada persentase 6% lebih baik yang menggunakan Poycarboxylate dengan 

kekuatan 582,56 data ini berdasarkan tabel 4.39  . 

 

 Kata Kunci : Beton, Polycarboxylate , Napthalene 
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ABSTRAC 

 

Concrete is most widely used in the technological era. Easy to do, relatively 

inexpensive and the material used is easy to obtain. Increasing production of 

concrete, especially ready-made concrete can not be separated from the results of 

laboratory tests to determine the composition, added ingredients used to strengthen 

the results of the added concrete compressive strength used to strengthen the results 

of concrete compressive strength, including the Napthalene and Polycarboxylate 

additives. comparing the ingredients added Napthalene and Polycarboxylate with 

K-500 kg / cm2 concrete compressive strength at the age of 14 days. 

In concrete testing carried out at the age of 3,7,14 and 28 days with seven 

variations, each variation of twelve test objects. The seven variations are Normal 

Concrete, the addition of Napthalene at a percentage of 4%, 5%, 6% and the 

addition of Polycarboxylate at a percentage of 4%, 5%, 6%, the number of test items 

will be 3 pieces each, the specimen is shaped cube with a size of 15cm × 15cm × 

15 cm. 

The results obtained for the comparison of these two ingredients are better 

according to my research the added ingredients using Poycarboxylate because these 

added ingredients have improved better at a percentage of 4% and 6% compared to 

Napthalene at the age of 28 days, Compressive strength results at a percentage of 

4% more both those who use Poycarboxylate with a strength of 716.21 but at a 

percentage of 5% better who use Napthalene with a strength of 739.29 then at a 

percentage of 6% it is better to use Poycarboxylate with a strength of 582.56 This 

data is based on table 4.39. 

Keywords: Concrete, Polycarboxylate, Napthalene 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Di era sekarang semakin meningkatnya Pembangunan maka meningkat juga 

kebutuhan akan beton dengan kualitas bagus dengan waktu yang singkat. Dengan 

semakin maju nya perkembangan jaman beton juga mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, termasuk teknologi beton.Hampir pada setiap aspek kehidupan 

manusia selalu terkait dengan beton baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sebagai contoh adalah jalan, jembatan ,lapangan terbang, pemecah gelombang, 

bendungan, gedung, rumah dan berbagai bangunan lainnya yang strukturnya 

terbuat dari beton.Dalam upaya pembangunan beton tersebut,baik peneliti maupun 

praktisi beton berupaya melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan kualitas 

beton. Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian dengan 

menambahkan bahan tambah Kimia yang mengandung Bahan superplasticizer 

admixture seperti Napthalene. Peneliti juga meneliti bahan tambah kimia lainnya 

yang memiliki unsuruntuk mengurangi air dan mempercepat penguatan pada beton 

seperti pada Polycarboxylate yang merupakan bahan kimia High Range Water 

Reducer. 

Napthalene adalah bahan admixture superplasticizer yang umumnya 

mempunyai pengaruh besar dalam meningkatkan workabilitas yang artinya mampu 

mempercepat dan jugadapat menambah kuat tekan betonNapthalene ini cocok 

untuk cuaca panas, memiliki nilai slump yang digunakan untuk ready mix atau 

pekerjaan jangka waktu panjang. 
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Polycarboxylate adalah bahan admixture superplasticizer yang umumnya 

mempunyai pengaruh besar dalam meningkatkan workabilitas yang artinya mampu 

mempercepat dan juga menambah kuat tekan beton. Polycarboxylate ini adalah 

superplasticizer yang paling efektif. Karena mampu untuk mengurangi kadar air 

sampai 40 % dan bisa digunakan untuk beton dengan mutu tinggi, perbandingan air 

dan semen yang di dapat adalah 0,2 dan memiliki nilai slump yang baik tidak 

menyebabkan keterlambatan untuk mendapatkan kekuatan yang ingin dicapai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abrianto NIM (112012110) Fakultas Teknik 

Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang Tentang Perbandingan Napthalene 

Dan Polycarboxylate Terhadap Kuat Tekan Beton K-500 umur 14 hari masih 

mengalami peningkatan mutu beton dan disarankan untuk meningkatkan dosis nya 

di atas 3 persen. 

Maka dalam urain diatas dalam penelitian kali ini penulis mencoba manambah 

campuran beton dengan Napthalene 4%,5%,6% dan Polycarboxylate 4%,5%,6% 

untuk mencari tahu batas maksimum kadar persen kedua bahan admixture 

Superplasticizer yang baik untuk kuat tekan beton. Berdasarkan hal tersebut saya 

sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian dengan judul, “Perbandingan 

Penambahan Napthalene Dan Polycarboxylate Terhadap Kuat Tekan Beton 

K-500 Umur 14 Hari Dengan Persentase 4%,5%,6%”. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan 

tambah Napthalene dan Polycarboxylate sebagai bahan tambah dengan Persentase 

4%,5%,6%. 

 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik perbandingan antara 

Napthalene dan Polycarboxylate terhadap kuat tekan beton. 

2. Untuk mengetahui kadar optimum Napthalene dan Polycarboxylate 

yang ditambahkan terhadap kuat tekan beton K-500.  

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh perbandinganNapthalene dan 

Polycarboxylate terhadap kuat tekan beton normal yang telah 

ditambah Napthalene dan Polycarboxylate? 

2. Berapakah kadar optimum Napthalene dan Polycarboxylate yang 

ditambahkan untuk mencapai kuat tekan rencana? 

1.4. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, penleiti melakukan perbandingan antara bahan tambah 

Napthalene dan Polycarboxylate dengan pencapaian mutu beton karakteristik k-500 

kg/cm² pada umur 14 hari. Benda uji tersebut berbentuk kubus dengan ukuran 

(151515) sebagai berikut. 

1. Beton normal 

2. Beton normal + Napthalene (HRWR) 4 % 

3. Beton normal + Napthalene (HRWR) 5 % 

4. Beton normal + Napthalene (HRWR) 6 % 

5. Beton normal + Polycarboxylate (VHRWR) 4% 

6. Beton normal + Polycarboxylate (VHRWR) 5% 

7. Beton normal + Polycarboxylate (VHRWR) 6% 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat 

yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut 

1.6. Bagan Alir Penulisan 
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Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan 
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